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ABSTRAK

Adib Abdillah (2013): Motivasi Siswa dalam Pelaksanaan Kegiatan
Pengembangan Diri Karate di SMP Negeri 2 Kota
Bukittinggi.

Masalah dalam penelitian ini yaitu menurunnya pertasi atlet karate SMP
Negeri 2 kota Bukittinggi dalam beberapa tahun belakang ini. Hal ini disebabkan
oleh banyak faktor diantaranya, kurangnya motivasi siswa, kurangnya kompetisi
karate, kurangnya perhatian dari pemerintah, kurangnya perhatian dari sekolah,
kurangnya perhatian orang tua, kurang lengkapnya sarana dan prasarana, hamun
peneliti hanya melihat dari sisi motivasi dan kondisi sarana dan prasarana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana motivasi siswa terhadap
pengembangan diri olahraga karate.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan motivasi siswa
terhadap pengembangan diri olahraga karate. Populasi penelitian ini adalah siswa
SMP Negeri 2 kota Bukittinggi yang tergabung dalam kegiatan pengembangan
diri yang berjumlah 36 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan total
sampling yang berjumlah 36 orang sebagai sampel. Pengambilan data dilakukan
dengan cara membagikan angket yang dirancang sedemikian rupa sehingga bisa
menyebabkan informasi yang lebih objektif dari responden.

Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi (statistik
deskriptif) dengan perhitungan persentase P = F/N x 100%. Dari analisis data
diperoleh hasil rata-rata jawaban penelitian masing-masing indikator dari yang
mempengaruhi motivasi siswa terhadap kegiatan pngembangan diri karate di SMP
Negeri 2 kota Bukittinggi yaitu minat instrinsik dengan tingkat pencapaian 59%
diklasifikasikan sedang, minat ekstrinsik dengan tingkat pencapaian 57%
diklasifikasikan sedang, dan kelengkpan sarana dengan tingkap pencapaian 56%
diklasifikasikan sedang

Kata kunci : Motivasi, pengembangan diri dan karate
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang di jalankan dengan
sengaja, teratur dan terencana dengan tujuan untuk mengubah pengembangan
prilaku ke arah yang lebih baik sesuai dengan apa yang di inginkan.
Pendidikan dapat di serap atau pendidikan itu di dapat mulai dari rumah,
lingkungan social dan sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga formal
untuk tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut, dan di sekolah anak sebagai
peserta didik paling banyak menyerap pendidikan.

Pendidikan yang di dapat di sekolah harus dapat berguna dalam
lingkungan masyarakat yang sedang berkembang seperti saat ini, yaitu
manusia yang bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berbudi luhur, terampil
serta sehat jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang di tuangkan di dalam Undang-Undang no. 20 tahun 2003
halaman 8 tentang sistim pendidikan nasional yang bertujuan sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
bentuk watak serta peranan bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadai warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”

Berdasarkan uraian dari Undang-Undang di atas jelas bahwa

pendidikan yang di laksanakan di sekolah adalah sebagai alat untuk

meningkatkan kualitas manusia itu sendiri. Peningkatan kualitas manusia itu



dapat di lakukan melalui berbagai program pendidikan yang di mulai dari
pendidikan dasar sampai ke jenjang perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan
tersebut pendidikan harus di laksanakan secara sistematis dan berdasarkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di dalam aspek ini semua unsure
sangat berpengaruh terhadap kemajuan pendidikan, begitu juga dengan halnya
program pengenbangan diri yang di laksanankan di sekolah.
Kegiatan pengembangan diri merupakan kegiatan yang penting untuk
di kembangkan oleh setiap murit. Dengan kegiatan pengembangan diri ini
dimaksutkan akan memberi kesempatan kepada murit untuk mengekspresikan
serta mengembangkan minat dan bakat yang dimilikinya. Hal ini sesuai
dengan isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang di keluarkan
DEPDIKNAS tahun 2006 yang menjelaskan bahwa:
“Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus di
asuh oleh guru, pengembangan diri bertujuan untuk memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan
diri di fasilitasi dan atau di bimbing oleh konselor, guru, atau tenaga
kependidikan yang dapat di lakukan dalam bentuk Kkegiatan
ekstrakurikuler”:

Dari pernyataan di atas jelas bahwa tujuan dari kegiatan
pengembangan diri sangatlah berguna bagi siswa, siswa dapat
mengembangkan dan mengekspresikan bbakat serta minat yyang dimiliki oleh
siswa. Hal ini juga diperkuat dengan PERMEN nomor 22 tahum 2006 tentang

standar kurikulum SD, SMP, dan SMA yang menjelaskan bahwa

Pengambangan diri bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta



didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi
sekolah”.

Oleh karena itu maka kegiatan pengembangan diri ini sangat
berpengaruh terhadap peserta didik yang dengan kegiatan ini di maksutkan
dapat mempengaruhi terhadap dunia pendidikan. Dengan hal ini hendaknya
sekolah sangat memmperhatikan proses barjalannya kegiatan pengembangan
diri di sekolah tersebut agar peserta didik dapat prestasi yang di inginkan.

Olahraga juga salah satu cabang dari pengembangan diri disamping
ada cabang-cabang lain seperti cabang keagamaan, seni, dan lain sebagainya.
Olahraga merupakan salah satu cara untuk mengembangkan psikomotor
peserta didik. Dengan berolahraga di harapkan dapat memperbaiki jasmani
peserta didik supaya lebih sehat dan dapat melakukan kegiatan sehari-hari
tanpa merasa lelah sesuai dengan tujuan olahraga yaitu mencapai kesegaran
jasmani. Disamping untuk kesegaran jasmani bagi peserta didik yang memiliki
bakat dan minat terhadap cabang olahraga yang di ikuti dapat di jadikan
pemmbibitan atlit yang di harapkan dapat berlaga di tingkat sekolah, kota atau
kebupaten, propinsi, nasional, ataupun tingkat internasional.

Untuk melihat pembinaan dan pengembangan olahraga di sekolah
dapat kita lihat di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 03 tahun
2005 halaman 5 tentang sistim keolahragaan pendidikan nasional “ Pembinaan
dan pengembangan olahraga pendidikan di laksanakan melalui proses

pembelajaran yang di lakukan oleh guru olahraga yang berkualitas dan



memiliki setifikat kopetensi serta didukung sarana dan prasarana yang
memadai.”

Dari Undang-Undang di atas dapat kita simpulkan bahwa olahraga
pendidikan di sekolah adalah olahraga yang membina serta mengembangkan
kegiatan olahraga yang di lakukan melalui proses pembelajaran di sekolah
yang dibimbing oleh guru olahraga yang memiliki kemampuan aatau sertifikat
di bidang olahraga tersebut serta di dukung oleh pengadaan sarana dan
prasarana yang mendukung terlaksananya kegiatan olahraga tersebut.

Hal ini juga di perkuat dengan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 03 tahun 2005 pasal 1 tentang sistem olahraga nasional yang
menyatakan bahwa “Sistem keolahragaan nasional adalah keseluruhan aspek
keolahragaan yang saling terkait secara terencana, sistematis, terpadu, dan
berkelanjutan  sebagai satu kesatuan yang meliputi  pengaturan,
pengembangan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan dari keolahragaan”.
Undang-Undang ini juga dapat menjadi patokan bahwa seharusnya semua
cabang olahraga mendapatkan perhatian dari setiap kalangan seperti adanya
pembinaan yang terprogram dari semua pihak di mulai dari jenjang
pendidikan sampai kepembinaan olahraga dari masing-masing clup olahraga,
dan dalam kajian ini penulis mengkaji dari jenjang pendidikan agar dapat
mempekuat keterangan penulis di atas.

Cabang-cabang olahraga yang banyak di kembangkan di sekolah-
sekolah antara lain, cabang olahraga sepak bola, bola volli, pencak silat, basket,

karate, renang, catur, taekwondo, dan lain sebagainya. Dan kali ini penulis akan



mengangkat cabang olahraga bela diri karate, karna selain penulis juga bergulat
dalam olahraga tesebut yang nantinya juga akan membantu penulis dalam
penulisan ini di samping itu olahraga karate juga sudah di pertandingkan di
tingkat daerah, nasional, dan internasional. Serta diharapkan dengan
berolahraga karate peserta didik akan mendapatkan pembelajaran mental,
penguasaan diri, fisik, dan disiplin yang akan menunjang prestasinya di bidang
intrakurikuler nantinya.

Di Bukittinggi kegiatan pengembangan diri dilakukkan di luar jam
pelajaran sekolah agar terlaksana dengan baik dan proses belajar mengajar
intrakurikuler dapat barjalan dengan baik pula. Di SMP Negeri 2 kota
Bukittinggi kegiatan pengembangan diri olahraga karate di lakukan 2 Kkali
seminggu di luar jam pelajaran(dilakukan sore hari sepulang sekolah pada hari
jumad, dan pagi hari di hari minggu.). Pembatasan jadwal kegiatan karate ini di
karnakan banyaknya jadwal dari kegiatan pengembangan diri lainnya, seperti
pramuka, paskibra, volly, basket, dan catur. Selain itu untuk mendapatkan altet
yang bagus dan bertalenta tinggi harus di mulai dari latihan yang sisitematis
dan berkesinambungan.

Berdasarkan uraian diatas dan hasil dari konsultasi penulis dengan
guru pembimbing pengembangan diri karate serta hasil observasi penulis
terhadap pelaksanaan kegiatan pengembangan diri karate di SMP Negeri 2
Bukittinggi. Penulis melihat gejala yang terjadi di lapangan dan mendapatkan
informasi bahwa kegiatan pengembangan diri karate di SMP tersebut

mengalami penurunan prestasi di beberapa tahun belakangan ini. Hal ini juga di



perkuat dengan hasil konsultasi penulis dengan guru pembimbing kegiatan
karate ini yang menjelaskan bahwa karate di SMP Negeri 2 ini sudah berdiri
dari tahun 2002 pada saat itu penulis masih duduk di bangku SD dan menjadi
murid angkatan pertama di kegiatan pengembangan diri tersebut yang waktu itu
bernama kegiatan ekstrakurikuler.

Pada tahun 2004- 2008 prestasi atlet masih dapat dikatakan baik
terbukti dengan adanya atlet tersebut yang memperoleh mendali di kejurda-
kejurda yang di adakan FORKI ( federasi olahraga karate-do Indonesia), dan
LEMKARI (lembaga karate-do Indonesia), serta mewakili kota Bukittinggi
dalam ajang PORSENI (pecan olahraga dan seni) yang waktu itu mendapat
mendali prunggu putra dan putri di tinggkat propinsi pada tahun 2005, dan
O2SN( olimpiade olahraga siswa nasional ) mendapat mendali perunggu putra
dan putri tingkat propinsi(2006), mendali perak putri dan perunggu putra pada
tingkat propinsi (2007), mendali perunggu putra pada tingkat propinsi(2008) .

Pada tahun 2009 sampai saat penulis melakukan observasi prestasi
atletnya bisa diketakan menurun, hal ini di perjelas dengan berkurangnya
prestasi atlet-atlet karate SMP Negeri 2 kota Bukittinggi dalam mengikuti
kejurda, dan O2SN. Dari pengamatan penulis yang penulis lakukan terhadap
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri karete tersebut, penurunan prestasi
tersebut di karenakan oleh beberapa faktor antara lain siswa dan siswi yang
mengikuti kegiatan tersebut kurang bermotivasi dalam melaksanakan program-
program latihan yang di berikakan pelatihnya, padahal motivasi adalah titik

kunci awal dari sebuah keberhasilan, Handoko dalam Iwan (2013:11)



mendefenisikan motivasi yaitu: “Sebagai sutu keadaan dalam diri seseorang
yang mendorong seseorang itu untuk melakukan kegiatan tertentu yang berguna
untuk mencapai tujuannya”, jelas sekali bahwa motivasi memiliki peran kunci
dalam keberhasilan atlet.

Kurang lengkapnya serana dan prasarana yang mendukung dalam
kegiatan karate tersebut, sehingga mengakibatkan menurunnya motivasi siswa
untuk berlatih. Perhatian dari pihak sekolah bisa di katakana rendah. Orang tua
siswa kurang mendukung terhadap program pengembangan diri karna orang tua
siwa lebih terfokus untuk memajukan kualitas akademik anaknya. Jarangnya
kompetisi yang dilaksanakan di tinggkat sekolah menengah untuk tingkat kota
di Bukittinggi pada cabang karate ini. Dari hasil observasi di atas maka penulis
akan melaksanakan suatu penelitian di SMP Negeri 2 Bukittinggi yang berjudul
“ Motivasi Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Diri Karate di SMP
Negeri 2 Kota Bukittinggi”.

B. ldentifikasi masalah
Berdasarkan masalah yang peneliti temukan dalam latar belakang

masalah maka peneliti mengidentifikasikan masalah tersebut sebagai tersebut:

1. Motivasi siswa.

2. Kompetisi karate.

3. Perhatian pemerintah.

4. Perhatian dari sekolah.

5. Perhatian orang tua siswa.

6. Kelengkapan Sarana dan prasarana.



C. Pembatasan masalah

Banyaknya masalah yang ditemukan pada identifikasi masalah di atas,
dan dengan semua kerterbatasan peneliti maka peneliti membatasi masalah
tersebut menjadi suatu variabel yang akan diteliti yaitu : Motivasi Dalam
Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Diri Karate di SMP Negeri 2 Kota
Bukittinggi
D. Perumusan masalah

Setelah masalah dibatasi maka peneliti akan merumuskan masalah
tersebut yaitu : Bagaimana motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan

pengembangan diri karate di SMP Negeri 2 Kota Bukittinggi?.

E. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri karate di SMP Negeri 2 Kota Bukittinggi.

F. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah

1. Peneliti, sebagai persayaratan dalam meraih gelar sarjana di fakultas
ilmu keolahragaan.

2. Sekolah yang di teliti, sebagai bahan perhatian bagi kedaan sekolah yang
diteliti.

3. Kepala sekolah. Bahan laporan keadaan sekolah yang diteliti.



Bahan pelengkap perpustakaan FIK dan UNP.
Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk mahasiswa
berikutnya yang tertarik meneliti sesuai permasalahan dalam penelitian

ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh
peneliti pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi indifidu
dalam melaksanakan suatu kegiatan sekolah baik itu dalam proses
pembelajaran dan lebih berpengaruh lagi pada kegiatan pengembangan diri
olahraga. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan nampak bahwa
motivasi siswa, baik internal maupun eksternal yang mengikuti kegiatan
pengembangan diri karate di SMP Negeri 2 kota Bukittiggi dapat di
katakan sedang. Hal ini yang menyebabkan menurunnya prestasi atlit di
SMP Negeri 2 itu sendiri.. Dari penelitian ini maka peneliti dapat
mengkatagorikan ~ motivasi  siswa dalam  pelaksanaan  kegitan
pengembangan diri karate di SMP Negeri 2 kota Bukittinggi dikatagorikan

Sedang.

2. Sesuai dengan hasil pembahasan pada bab sebelumnya bahsa keberadaan
Sarana dan Prasarana merupakan salah satu hal yang sangat mempengaruhi
keberhasilan atlet yang tergabung dalam keegiatan pengembangan diri

karate di SMP Negeri 2 kota Bukittiggi. Karna dengan adanya Sarana dan

41
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Prasarana yang lengkap serta berkualitas baik akan sangat membantu atlet
dalam proses berlatihnnya dan juga dapat mempengaruhi motivasi atlet
dalam berlatih sehingga dapat mempengaruhi prestasi atlet itu sendiri.
Karena itu Sarana dan prasarana merupakan salah satu per persaratan wajib
dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di sekolah. Dalam
penelitian ini sarana dan prasarana dikata gorikan sedang. Hal tersebut di
sebabkan karena keberadaan sarana dan prasarana yang belum lengkap
bahkan ada yang tidak di SMP Negeri 2 kota Bukittinggi. Maka dari hasil
tersebut peneliti dapat menyebutkan bahwa Sarana dan Prasarana dalam
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri karate di SMP Negeri 2 kota

Bukittinggi di katagorikan Sedang.

B. Saran

Dalam penelitian ini peneliti menyarankan sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada siswa agar selalu meningkatkan motivasi dalam
mengikuti kegitan pengembangan diri di SMP Negeri 2 kota Bukittinggi
karna tanpa motivasi yang tinggi prestasi merupakan hal yang mustahil
untuk di dapatkan.

2. Kepada agar lebih meningkatkan wawasan dan pengetahuannya dalam
memberikan materi latihan kepada siswa atau atlet di sekolah. Sehingga
atlet tidak mengalami kejenuhan dan atlet tidak mencapai prestasi yang
baik. Capailah prestasi yang baik sehingga menjadi pelatih yang

profesional.
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3. Kepada sekolah agar dapat melengkapi sarana dan prasarana untuk
kegiatan pengembangan diri di sekolah agar dapat memudahkan dalam

proses berlatih siswa di sekolah.
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